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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendapatan asli daerah dan 

dana alokasi umum terhadap alokasi belanja modal pada pemerintah 

kota/kabupaten di provinsi Jawa Barat pada tahun anggaran 2010 – 2016, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap alokasi belanja 

modal, yang berarti jika jumlah pendapatan asli daerah tinggi, maka alokasi 

belanja modal akan semakin meninggi. 

2. Variabel dana alokasi umum berpengaruh terhadap alokasi belanja modal, 

yang berarti jika jumlah dana alokasi umum tinggi, maka alokasi belanja 

modal akan semakin meninggi. 

3. Variabel pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum berpengaruh 

terhadap alokasi belanja modal, yang berarti bahwa semakin tinggi 

pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum maka semakin tinggi pula 

alokasi belanja modalnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh pendapatan asli 

daerah dan dana alokasi umum terhadap alokasi belanja modal dan memperoleh 

kesimpulan, maka penulis mengajukan beberapa saran yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Hasil ini diharapkan bisa dijadikan dasar atau acuan bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan pengelolaan keuangan daerah. Dengan memperhatikan dan 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki baik pada 

tingkatan sistem, kelembagaan, maupun individu, didukung dengan 

pemanfaatan teknologi informasi seoptimal mungkin, dan adanya 

rancangan pengendalian intern akuntansi yang memadai diharapkan pihak 
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pengelola keuangan daerah khususnya bagian akuntansi mampu 

melaksanakan tugas dan fungsi akuntansi dengan baik yang akhirnya 

bermuara pada dihasilkannya laporan keuangan pemerintah daerah yang 

andal dan tepat waktu.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau menggunakan 

variabel lain yang baru agar lebih mengetahui pengaruh dari variabel 

independen lainnya. Variabel lain yang dapat ditambahkan yaitu dana 

alokasi khusus atau pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, dikarenakan 

perbedaan antara angka Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan 

Belanja Modal tertinggi dan terrendah sangat jauh yang mengakibatkan 

kesetimpangan, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mencari lebih 

detail mengenai pengelompokan Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum dan Belanja Modal. 


